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Penyakit AIDS (Acquired Immune Deficiency Syndrome) merupakan masalah kesehatan masyarakat
terbesar di dunia dewasaini. Penyakit ini terdapat hampir di semua negara di duniatermasuk Indonesia, dan
hingga saat ini belum ada obatnya dan praktek pelacuran dan pergaulan seks dituding sebagai salah satu
penyebab terbesar timbulnya virus tersebut. Menurut data WHO, 2 dari 3 penderita PM S terjadi pada
kelompok umur di bawah 24 tahun, dan proporsi remaja yang terinfeksi diperkirakan lebih tinggi
dibandingkan dengan yang sudah menikah. Di Indonesia berdasarkan Dirjen P2M/PLP Depkes R.1., sampai
dengan Juni 2000, terdapat 42,9% penderita HIV/AIDS pada kelompok umur (20-29) tahun, sedangkan pada
kelompok usia (15-19) tahun sekitar 7,1%.

<br />

Pada saat yang bersamaan, sejak tahun 80-an telah terjadi perubahan pandangan terhadap seksualitas
dikalangan remaja yang kemudian mempengaruhi perilaku seksual remaja, sementarainformasi yang
bersifat merangsang dengan mudah didapat dan dinikmati melalui gambar porno, VCD/LD bahkan
tayangan-tayangan televisi. Di sisi lain keterbatasan pengetahuan remaja tentang masal ah kesehatan seksual
reproduksi termasuk HIV/AIDS karena keterbatasan informasi dapat menimbulkan persepsi yang berbeda,
sehingga remaja yang pada masa usianyaini cenderung melakukan aktivitas seks coba-coba untuk
menjawab keingintahuannya dapat terjerumus ke perilaku seks bebas.

<br />

Berdasarkan keadaan diatas, dilakukan penelitian untuk melihat gambaran pengetahuan remaja tentang
HIV/AIDS di Kabupaten Sinjai dan hubungannya dengan keterpaparan informasi dari berbaga media
komunikas massa (televisi, radio, VCD/LD, film, maalah, koran buku dan poster). K eterpaparan pada
media komunikasi massaini bersifat umum dan tidak secara khusus memuat pesan-pesan tentang
HIV/AIDS.

<br />

Penelitian ini menggunakan desian Cross Sectional Study dengan menggunakan data primer. Responden
berjumlah 400 orang yang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan. Hasil penelitian
menunjukkan proporsi tingkat pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS yang cukup dan kurang sama besar
yaitu 50% dengan keterpaparan yang paling sering dengan mediaradio, televisi dan buku. Secara statistik
diperoleh hubungan yang bermakna antara keterpaparan majalah, poster, tingkat pendidikan ayah dan
tingkat pendidikan ibu dengan pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS. Dari keempat faktor yang
berhubungan tersebut, maka faktor keterpaparan majalah (OR : 4,81; 95% CI 3,01 - 7,69), keterpaparan
poster (OR ; 1,86; 95% ClI : 1,17- 2,96) dan tingkat pendidikan ayah (OR : 5,3; 95% CI : 3,33 - 8,59)
merupakan faktor yang paling dominan dan secara bersamaan berhubungan dengan pengetahuan remaja
tentang HIV/AIDS.
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Diperlukan peningkatan penyebaran informasi tentang HIV/AIDS melalui mediatelevisi dan radio, sebagai
upaya peningkatan pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS dalam rangka pencegahan peningkatan penderita
HIV/AIDS. Selain itu juga perlu dilakukan penyampaian informasi HIV/AIDS melalui lingkungan sekolah
dengan menambah dan melengkapi perpustakaan sekolah dengan majalah dan poster tentang HIV/AIDS
melaui kerjasamainstans terkait (Depkes dan Depdiknas) berupa pengadaan bahan majalah dan poster,
Ayah remaja yang berpendidikan baik dapat dijadikan contoh edukatif dalam strategi penyuluhan dan
penyebaran informasi HIV/AIDS di kalangan remaja dalam rangka peningkatan pengetahuan remaja tentang
HIV/AIDS.

<hr>

The Relationship between Mass Communication Media Exposure and Y oung Man Knowledge with
HIV/AIDS in Senior High School Two South Sinjai, Sinjai District, South Sulawesi Province by the year
2000AIDS (Acquired Immune Deficiency Syndrome) it was now a great problem of public health in the
world. This surface of symptom occurred in evident and the all countriesin the world including Indonesia,
till now hadn't get medicine treatment for that and prostitution practice and sex practice as caused appear the
viruses. According the data WHO, 2 from 3 the sick man with a age group under 24 old, and proportion of
young man who infected about higher than which had married. In Indonesia according Directorate of
General P2M/PLP health department Republic of Indonesiatill June 2000, occurred 42,9 % HIV/AIDS with
age group (20-29) old, while for age group (15-19) old about 7,1 %.

<br />

In several conditions, since the year 80 decade had changed perception forward sexuality among young men,
while the information stimuli which can effect their sexual behavior among young men, while information
easy responsively and can get them trough pornography, VCD/LD while television program. In order side
young men knowledge limited can appear precedent difference perception, and so the young men in their
age trend done sexual activity tried for fulfill their knowledge and could with free sexual.

<br />

With that reality, have done researched for saw knowledge description among young men about I-1VIAIDS
in Sinjai District and related with information exposures from several mass communication media
(television, radio, VCDILD, film, magazine, newspaper, book, and poster), In this exposure communication
by generally and it was not specially contain HIV/AIDS massages.

<br />

This researched used Cross Sectiona Study designed and used primary data, Sum of respondent were 400
persons who got according cal culated have been done.

<br />

Resulted this research shown proportion of the young men level about HIV/AIDS was enough and less than
is the same namely 50 % with immediately frequency exposures with mediainvolved radio, television, and
book. By the statistic gotten relationship was significant between magazine exposures, poster, parent's
education level and the young men knowledge about HIV/AIDS. From four factors which related, exposures
of magazine factor (OR : 4,81; ClI : 3,01-7,69 ), poster exposure (OR : 1,86 ; 95 % CI : 3,33 - 8,59 ) occur
dominant factor and simultaneous relationship with the young men knowledge about HIV/AIDS.

<br />

Improving for information HIV/AIDS need through television and radio, for effort in this prevention
improving HIV/AIDS. Beyond that necessary do explain HIV/AIDS information through school



environment and to add and school library available about HIV/AIDS involved magazine and poster about
HIV/AIDS through the other institution (health and national education department) look-like magazine and
poster, the young men father can be model for educative with counseling and to distribute HIV/AIDS
information among young men for improving their knowledge about HIV/AIDS.



